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1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya era globalisasi sarana transportasi merupakan
kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia dalam menunjang kegiatan
keseharianya. Perkembangan ilmu pengetahuan manusia dan teknologi khususnya
dibidang lalu lintas dan transportasi. Ternyata tidak sepenuhnya memberikan manfaat
dan pengaruh positif terhadap kehidupan masyarakat, adanya aplikasi transportasi
berbasis online menjadikan adanya pro dan kontra dalam tengah masyarakat,
hadirnya transportasi berbasis online ini memudahkan masyarakat dalam
menjalankan aktifitasnya, namun disisi lain kendaraan umum konvensional merasa
dirugikan karena kebanyakan masyarakat lebih memilih kemudahan dalam
transportasi berbasis online.

System transportasi ternyata memiliki fungsi yang sangat penting dalam
melaksanakan pengangkutan (pemindahan) barang dan manusia dari suatu tempat
asal ke tempat tujuan, dari suatu daerah produksi ke daerah pasar, dari produsen ke
konsumen. Dengan berpindahnya barang dan /atau manusia ke tempat tujuan,akan
memberikan manfaat yang lebih tinggi, akan memperoleh kegunaan yang lebih besar,

berarti jasa transportasi tersebut menciptakan kegunaan (manfaat), atau dapat



dikatakana bahwa jasa transportasi tersebut menciptakan kegunaan (utility)
dikarenakan menghemat waktu®.

Alat transportasi dibedakan menjadi 2 yaitu alat transportasi dalam trayek dan
alat transportasi tidak dalam trayek. Trayek adalah lintasan kendaraan bermotor
umum untuk pelayanan jasa angkutan orang dengan mobil penumpang atau mobil
bus, yang mempunyai asal dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap, dan jenis
kendaraan tetap serta berjadwal atau tidak berjadwal®. Dengan demikian jelas bahwa
alat transportasi dalam trayek dimaksudkan seperti bus, pesawat, kereta, dan sedang
alat transportasi tidak dalam trayek yaitu TAXI, BAJAJ dan lain sebagainya.

Diikutinya perkembangan perusahaan alat transportasi umum yang semakin
banyak membuat terjadinya persaingan antar perusahaan dalam memperebutkan
pangsa pasar semakin Kketat, secara nyata hal ini dapat dilihat dari persaingan dalam
bentuk harga dan kualitas pelayanan. transportasi berbasis online pun tidak mau
ketinggalan dalam persaingan pasar ini, merekapun membuat inovasi-inovasi dalam
pelayanan kepada pengguna jasa mereka yaitu, kendaraan yang kondisinya baik,
pelayanan yang ramah pada penumpang dengan tarif yang terjangkau, hal ini tidak
lain supaya laba yang mereka dapat, dapat meningkat setiap tahunya. Namun
sebenarnya tujuan transportasi tidak hanya bertujuan untuk menguntungkan pihak

perusahaan transportasi saja, namun juga keuntungan konsumen juga harus
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diperhitungkan, seperti tercapainya tujuan penumpang dan barang secara optimum
dalam ruang dan waktu tertentu, dengan mempertimbangkan faktor keamanan,
kenyamanan dan kelancaran, serta efisiensi waktu dan biaya.

Berdasarkan Pasal 141 (1) Undang-Undang No 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas Dan Angkutan Jalan menjamin para pengguna jasa angkutan umum.
“Perusahaan angkutan umum wajib memenuhi standart pelayanan”

Keamanan
Keselamatan
Kenyamanan
Keterjangkauan
Kesetaraan
Keteraturan

Yang dimaksud dengan perusahaan umum dalam isi Pasal di atas termasuk juga
dalam angkutan umum tidak dalam trayek khususnya yang berbasis online.

GO-JEK merupakan salah satu perusahaan transportasi berbasis online yang
menawarkan berbagai pelayanan yang sangat membantu masyarakat dengan
mobilitas tinggi, dengan harga yang lebih terjangkau, pengguna hanya perlu
mendownload aplikasi via handphone dan semua layanan ada ditangan pengguna.
Salah satu layanan GO-JEK yaitu adalah GO-CAR, adalah suatu layanan transportasi
menggunakan mobil pribadi (TAXI) sebagai angkutan umum dengan harga yang
lebih murah dari TAXI resmi membuat perkembangan GO-CAR menjadi lebih pesat.
Namun demikian, sejak kehadiranya ditengah masyarakat, taksi ini menuai banyak

kontrovesi terutama dari para angkutan umum resmi lainya karena menjadikan mobil



pribadi sebagai angkutan umum. Dan tidak ber-plat kuning yang sejatinya sebagai
tanda bahwa itu angkutan umum.

Hal di atas sangat berhubungan dengan keabsahan transportasi tersebut, salah
satunya yaitu jika terjadi sesuatu hal yang merugikan penumpang dimanakah
penumpang akan menuntut ganti rugi. Karena dalam Pasal 4 Undang-Undang No 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen yang menjelaskan tentang hak dan
kewajiban konsumen dalam ayat 1 hak konsumen berbunyi. “hak atas kenyamanan,
keamanan dan keselamatan dalam mengonsumsi barang dan/atau jasa”. Hak atas
keamanan dan keselamatan ini dimaksudkan untuk menjamin keamanan dan
keselamatan konsumen dalam penggunaan barang dan atau jasa yang diperolehnya,
sehingga konsumen dapat terhindar dari kerugian (fisik maupun psikis) apabila
mengkonsumsi suatu produk atau jasa.’

Hal ini menjadi menarik bagi penulis untuk diteliti, seolah adanya
keistimewaan hukum terhadap transportasi berbasis online yang keabsahan untuk
menjadi angkutan umum perlu dipertanyakan. Dari kasus ini maka dari itu penulis
menggunakan judul “Keabsahan Alat Transportasi Angkutan Umum Berbasis
Online Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 108 Tahun 2017
Tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor

Umum Tidak Dalam Trayek (Studi Di Kabupaten Jember)”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang diatas, permasalahan yang di angkat untuk
selanjutnya diteliti dan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah bagaimana
Keabsahan Alat Transportasi Angkutan Umum Berbasis Online Menurut Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor 108 Tahun 2017 Tentang Penyelenggaraan Angkutan
Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Tidak Dalam Trayek (Studi di Kabupaten
Jember)?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukanya penelitian ini untuk mengetahui jawaban dari rumusan
masalah, maka perlu ditetapkan tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana
keabsahan alat tranportasi angkutan umum berbasis online yang tertera pada
Peraturan Perundang-Undangan Maupun Peraturan Menteri, sehingga dapat di
ketahui syarat-syarat yang harus di penuhi oleh pelaku usaha kendaraan bermotor
umum.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Secara teoritis dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap
perkembangan hukum, khususnya yang berkaitan dengan peraturan yang
mengatur tentang angkutan umum berbasis online sehingga adanya payung

hukum yang jelas dan setara dengan angkutan umum pada umumnya.



2. Secara praktis untuk memberikan gambaran terhadap masyarakat tentang

syarat sahnya menjadi angkutan umum

1.5 Metode Penelitian

Penulisan sebuah karya ilmiah memerlukan suatu metode untuk menganalisis
suatu data atau fakta agar menghasilkan suatu kebenaran yang ilmiah, guna
memperoleh suatu kebenaran ilmiah tersebut seorang peneliti harus memiliki proses
berpikir yang baik dan benar secara ilmiah, sehingga dapat menghasilkan karya
ilmiah yang baik dan benar. Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian
ini meliputi tipe penelitian, pendekatan masalah, bahan hukum, jenis data dan
analisis data.
1.5.1 Pendekatan Masalah

Penelitian hukum memiliki beberapa pendekatan yang mana pendekatan
tersebut akan membantu penulis dalam memperoleh informasi mengenai
permasalahan yang akan dicarikan jawabanya melalui pendekatan tersebut. Adapun
pendekatan yang digunakan penulis dalam menyusun karya ilmiah ini adalah
pendekatan perundang-undangan, dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan Undang-Undang. Pendekatan perundang-undangan dilakukan dengan
menelaah semua Undang-Undang dan regulasi yang bersangkutan dengan isu hukum

yang diketengahkan.



Pendekatan perundang-undangan dilakukan dalam rangka penelitian hukum
untuk kepentingan praktis maupun kepentingan hukum untuk akademisi.* Guna
meneliti bagaimana syarat sah yang harus dipenuhi oleh kendaraan angkutan umum
khususnya bagi perusahaan angkutan umum yang menerapkan system aplikasi
angkutan umum berbasis online.

1.5.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatife,
yaitu suatu penelitian yang dibuat untuk mengkaji bagaimana penerapan peraturan-
peraturan atau hukum positif di dalam masyarakat. Tipe penelitian ini dilakukan
dengan cara mengkaji bagaimana penerapan aturan-aturan hukum seperti Undang-
Undang dan peraturan lainnya serta literature yang berisikan konsep-konsep yang
kemudian dihubungkan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

Penelitian hukum dilakukan dalam rangka upaya pengembangan hukum serta
menjawab isu-isu hukum baru-baru yang berkembang dalam masyarakat. Tanpa
penelitian hukum maka pengembangan hukum tidak akan berjalan dengan
maksimal®. Penelitian hukum normatife merupakan kegiatan sehari-hari seorang
sarjana hukum dan penelitian hukum normatife hanya dapat dilakukan oleh sarjana

hukum bukan sarjana lainya®.
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1.5.3 Bahan Hukum

Data yang dipergunakan dalam penulisan hukum ini adalah data sekunder

yang terdiri atas bahan hukum primer, sekunder dan tersier.

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat’. Terdiri dari:

1.

2.

Undang-Undang No 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan.

Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen

Peraturan pemerintah Nomor 80 tahun 2012 tentang Tata Cara
Pemeriksaan Kendaraan Bermotor

Peraturan Menteri Perhubungan No 108 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor
Umum Tidak Dalam Trayek.

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia No 5 Tahun
2012 tentang Registrasi Dan Identifikasi Kendaraan Bermotor.

b. Bahan hukum skunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai

bahan hukum primer®, seperti literature-literatur yang berkaitan dengan pokok

masalah penelitian ini, baik dalam bentuk buku-buku, makalah, hasil

penelitian, jurnal, artikel dan lain sebagainya.

c. Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk atau

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder®, seperti

kamus hukum, internet, ensiklopedia, dan lain sebagainya.
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1.5.4 Teknik Pengumpulan Bahan Hukum

Pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan cara studi kepustakaan yaitu
mendapatkan bahan hukum melalui bahan-bahan kepustakaan yang dilakukan dengan
cara membaca dan mempelajari peraturan perundang-undangan, teori-teori, atau
tulisan-tulisan yang terdapat dalam buku literature, catatan kuliah, surat kabar dan
bahan-bahan bacaan ilmiah yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang
diangkat.'°
1.5.5 Teknik Analisa Bahan Hukum

Bahan hukum yang ada dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
analisis bahan hukum kualitatif dengan tujuan memecahkan permasalahan yang
diteliti, sedangkan jalan pemikiran yang digunakan dalam menganalisa bahan hukum
memakai metode deduktif yaitu memperoleh gambaran guna menarik pengetahuan
dari hal-hal yang bersifat umum diarahkan guna mencapai hal-hal yang bersifat

khusus.*
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